BAB I1
TINJAUAN UMUM TENTANG JUAL BELI DALAM ISLAM DAN
UNDANG-UNDANG NO.8 TAHUN 1999 TENTANG PERLINDUNGAN
KONSUMEN

Pengertian Jual Beli Dalam Islam

Perkataan jual beli terdiri dari 2 kata “jual daelib Kata jual
menunjukkan adanya perbuatan menjual, sedangkanntaglunjukkan
adanya perbuatan membeli. Dengan demikian perkajaah beli
menunjukkan adanya dua perbuatan dalam satu perjssatu pihak
penjual dan pihak lain membeli. Maka dalam haltamjadilah peristiwa

hukum jual belt

Adapun jual beli menurut hukum perdata (B.W.) adasaatu
peristiwa perjanjian timbal balik dimana pihak yaaju (penjual) berjanji
untuk menyerahkan hak milik atas suatu barang,ngg@® pihak yang
lain (pembeli) berjanji untuk membayar dengan haygag terdiri dari

sejumlah uang sebagai imbafan.

Jual beli dalam istilah figh disebut dengaai-ba'’i” , yang berarti
menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengamteegang lainnya.

Lafal “al-ba’i” dalam bahasa Arab digunakan untuk pengertian lay#n

! Ssuhrawadi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, Jakarta: Sinar Grafika, 2000. him. 128
?R. Subekti, Aneka Perjanjian, Bandung: Citra Aditya Bakti, 1995. him. 1
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m

yakni kata ‘asy-syira™ (beli). Dengan demikian kataal-ba’i” berarti

jual, tetapi juga sekaligus béli.
Secaraetimologijual beli diartikan:

Artinya: “pertukaran sesuatu dengan sesuatu yang I&in”.

Jual beli menurut pengertialughawi adalah saling menukar
(pertukaran). Dan katal-ba’i (jual) danasy-syira’ (beli) dipergunakan

biasanya dalam arti yang sama

Secara terminologi terdapat berbagai definisi jb&li yang
dikemukakan oleh ulama figh, sekalipun substansda@atujuan masing-
masing definisi adalah sama. Seperti ulama’ haahfipendefinisikannya
dengan“saling menukar harta dengan harta melalui caratesrtu atau
tukar menukar sesuatu yang diingini dengan yangdap melalui cara

tertentu yang bermanfaat”

Sedangkan definisi lain yang dikemukakan oleh ulamaikiyah,
syafi'iyah dan hanabilah mangartikan jual beli attalkaling menukar

harta dengan harta dalam bentuk pemindahan milikdpemilikar®

* Nasrun Haroen, Figh Mu’amalah 12, Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007. him. 111

* Rachmat Syafei, Figh Mu’amalah, Bandung: Pustaka Setia, 2001. him. 73

> Sayyid Sabiq, Figh Sunnah Juz 12, Alih Bahasa Kamaludin A. Marzuki, tk: Perc. Offset,
T.Th. him. 47

® Ibid.
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Perdagangan atau perniagaan pada umumnya adal&njapek
membeli barang dari satu tempat atau pada suatduwddn menjual
barang itu di tempat lain atau pada waktu berikehgan maksud

memperoleh keuntungan .

Dari beberapa definisi di atas, dapat dipahami lsahy@ng
diperjualbelikan adalah suatu perjanjian tukar-nkanipoenda atau barang
yang mempunyai nilai secara sukarela di antara&dlah pihak, yang
satu menerima benda-benda dan pihak lain meneremaesuai dengan

perjanjian atau ketentuan yang telah dibenasyama’ dan disepakafi.

B. Dasar Hukum Jual Beli dalam Islam
jual beli “al-ba’'i” merupakan akad yang diperbolehkan. hal ini
berdasarkan atas dalil-dalil yang terdapat dalalkrQuran, Al-Hadits
ataupunjma’ ulama. Di antara dalil (landasayari’ah) yang memperoleh

praktek akad jual beli adalah sebagai berikut:
1. Al-Quran
Dalam firman Allah SWT. (Surat Al-Bagarah: 275):

42800 BHANOEE N Wwa I +LSaF O=BHOOLed
XIS ... B-FOEHHMO W S
Artinya: “Alléah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkaba,

" Hendi Suhendi, Figh Mu’amalah, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002. him. 68-69
8 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Semarang: PT. Tanjung Mas Inti Semarang,
1992. him. 69
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Ayat ini menunjukkan tentang kehalalan jual-belnhdeeharaman riba.
Ayat ini menolak argumen kaummushrikin yang menentang
disyari’atkannya jual beli yang telah di syari’atkAllah SWT. dalamAl-
Qur'an dan menganggap identik dan sama dengan sistemirib
Kemudian ditegaskan lagi dalam surat An-Nisa' afft yang

berbunyi:

oo BIURGOL IO 20 LA Lo I o B0k OB
¢ 2Z0%0¢<- 275 wOeANEAO BXMOADHEHSECH &
&>HA7Er e O PO TP I20ZMWwWa 4 V=
22 gu JE7ECQOHE HVY90+x JTTO6K COOOCONE
O RO JL72ERO0->HAROL BWHMVMOADHET D

&YX AP o TOONOW0 JLNEN ¢§) AXI@D A Lo S

Artinya: “Hai orang-orang beriman janganlah engkau memakaarth
sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengalanj
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka atiarkamu
dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnyah Al
adalah Maha Penyayang kepadantd”

Ayat ini merujuk pada perniagaan atau transaksisaksi dalam
mu’amalahyang dilakukan secataathil. Ayat ini mengindikasikan bahwa
Allah SWT. melarang kaum muslimin memakan hartangriain secara
bathil dalam konteks memiliki arti yang sangat luas diaeanya:
melakukan transaksi ekonomi yang bertentangan desgara’ seperti
halnya melakukan transaksi berbasis bumtpa), transaksi yang bersifat

spekulatif judi (naisir) ataupun transaksi yang mengandung ugbkarar

° Dim Yaudim Juaini, Figh Mu’amalah, Jakarta: Pustaka Pelajar, 2008,him. 71
'° Depag RI, Op.cit.,him. 112
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(adanya resiko dalam transaksi) serta hal-halyamg bisa dipersamakan

dengan itu!
2. Hadits

Hukum jual beli juga dijelaskan dalam Sunnah Rd®HuSAW.
lalah:
¢l ol 1 Jae by ade il e B8 b, o Rels, e
(Stad) ania s )15 o5 0) 5500 g OS5 e Ja Dl (oot Jd
Arinya: Dari Rifa’ah bin Rafira bahwasanya Nabi SARernah ditanya
pekerjaan mana yang paling baik, beliau menjawharya

tangan seseorang dan tiap-tiap penjualan yang ba{Riwayat
Bazzar, hadits shahih menurut Hakith).

Dalam hadits Nabi tersebut di maksudkan bahwaheklitu usaha
yang lebih baik dengan adanya catatamalfrun yang secara umum
diartikan atas dasar suka sama suka dan bebaspdaipuan dan

pengkhianatan dan itu merupakan prinsip pokok datansaksi*
3. [jma’

Ulama’ muslim sepakat atas kebolehan akad jual Hjeta’ ini
membeikan hikmah bahwa kebutuhan manusia berhubungamaden

sesuatu yang ada dalam kepemilikan orang lain éaerkilikan sesuatu

" Dim Yaudim Juaini, Op. Cit., him. 70

2 Al-Hafidz Ibnu Hajar Al-Asqolani, Bulugul Maram, Jeddah: Al-Thoba’ah Wal-Nashar Al-
Tauzi’, t.th. him. 165

B Amir Syarifudin, Garis-Garis Besar Figh, Bogor: Kencana, 2003, Cet-1, him. 194
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itu tidak akan diberikan dengan begitu saja, natendapat kompensasi

yang harus diberikalf.

Berdasarkan dalil-dalil yang diungkapkan, jelas afiekbbahwa
praktek akad atau kontrak jual beli mendapatkargaleman dan legalitas

dari syara’ dan sah untuk dilaksanakan dalam kehidupan mafiusia

Rukun dan Syarat Jual Beli
1. Rukun-rukun jual beli

Dalam melak sanakan suatu perikatan (jual befiaigat rukun dan
syarat yang harus di penuhi. Secara bahasa rulalahatbesuatu yang
harus dipenuhi untuk syahnya pekerjadf”.

Dalam buku Figih Muamalah karangan Rachmat Sya2f@00Q), rukun
yang pokok dalam akad jual beli itu adalgab-gabul yaitu ucapan

penyerahan hak milik si satu dan ucapan penerirdigamak lain.

Sedangkan menurut jumhur ulama ada empat rukurbglial Bai’
(penjual), Mustari (pembeli), Ma’qud ‘alaih (bendmrang) Sighat(ljab-

Qabul).’

“ Dim Yaudim Juaini, Op. Cit., him. 73
 Ibid.
16 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai

Pustaka, 2002, him. 996

7 Rahchmat safei,Op. Cit., him. 76
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a. Ba'i (penjua)

Adalah seorang atau sekelompok orang yang menjual
benda/barang kepada pihak lain atau pembeli baikeb&uk individu

atau kelompok.

b. Mustari (pembeli)

Adalah seorang atau sekelompok orang yang memiszidds

barang dari penjual baik berbentuk individu atalohkgok.

c. Ma’'qud ‘alaih (benda/ barang)

Adalah objek dari transaksi jual beli baik berbé&nbarang/ benda

atau uang.

d. Sighat (ljab-gabul)

Yaitu ucapan penyerahan hak milik dari satu pihak dcapan

penerimaan di pihak lain baik dari penjual dan peimb

2. Syarat-syarat Jual Beli

Adapun persyaratan yang harus dipenuhi dalam akadbgli adalah

sebagai berikut :
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a. Terkait dengan Subjek Akaddid)

Subjek Akad atawgid (penjual dan pembeli) yang dalam hal ini bisa
dua atau beberapa orang melakukan akad, adapuat-syarat bagi

orang yang melakukan akad ialah :

1) Baligh, Berumur 15 tahun ke atas/ dewasa. Anak keciktikh
jual belinya. Adapun anak-anak yang sudah mentgtepi belum
sampai umur dewasa, menurut pendapat sebagian ,uhaeraka
diperbolehkan berjual beli barang-barang yang k&eilena kalau
tidak diperbolehkan, sudah tentu menjadi kesulitan kesukaran,
sedangkan agama Islam sekali-kali tidak akan mpketa

peraturan yang mendatangkan kesulitan kepada penyeltf

2) Kehendak Sendiri, artinya tidak ada unsur pemaks$admendak
baik dari penjual atau pembeli dalam transaksi jugl. Unsur
yang dikedepankan adalah adanya kerelaan (suka sake

antara penjual dan pembeli.

3) Tidak Mubazir, (Pemboros), sebab harta orang yaobaazir itu

ditangan walinya.

4) Berakal, yang dimaksud dengan berakal adalah capatbedakan
atau memilih mana yang terbaik bagi diritiyaHal ini agar tidak

mudah ditipu orang, maka batal akad orang gilaatang bodoh,

' Sulaiman Rasjid, Figih Islam (Hukum Figih Lengkap), Bandung: Sinar Baru Algensido,
1994, Cet. Ke-24. Him. 281
' Suhardi K Lubis, Op. Cit., him. 130
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sebab mereka tidak pandai mengendalikan harta, kasdna itu
orang gila, dan orang bodoh tidak boleh menjuatahaekalipun
miliknya, Allah berfirman:

€7 AVBKIHOOWa F BXUDawrDe <090
RS ..RE7Er 2O @QNE T

Artinya: Dan janganlah kamu berikan hartamu kepada orang-
orang yang bodoh (an nisa: 8.

Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa harta tidakhbol
diserahkan kepada orang boddhlat larangan tersebut ialah
karena orang bodoh tidak cakap dalam mengenddiiiea, orang
gila dan anak kecil juga tidak cakap dalam mengetairta, maka
orang gila dan anak kecil juga tidak sah melakukah dan

gabul®

b. Terkait dengan Objek Akad/a’qud ‘alaih)

Ma’qud ‘alaih (objek akad). Syarat-syarat benda yang menjadi

objek akad ialah:

1). Suci atau mungkin untuk disucikan, maka tidglh penjualan

benda-benda najis seperti anjing, babi dan yangyai.

Untuk ini, berdalilkan kepada hadits Jabir, bahwaga ia

mendengar Rasulullah SAW. bersabda:

20 Alquran dan Terjemahan, Op. Cit., him. 115

*! sayyid Sabig, Op. Cit. him. 51
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alalVls y 3l saal o il ) mile aad g g dil 0
ol | gy g B diud ) o sad ol )l Al J g )l Jiaé
s Ghagle o il e o sl Vi) (ad 1 J8 9 L sl
(phae 5ol lan A1) @kl ) SIS 5 la
Artinya: “Sesunguhnya Allah dan Rasulnya melarang menjual
khomer (arak ,bangkai dan patung-patung ). Ditanya,
wahai Rasul,bagaimana pendapatmu tentang lemak-
lemak bangkai,sesungguhnya ia digunakan untuk
mengecat kapal-kapal dan dijadikan lampu?’ Beliau
menjawab, ‘Allah mengutuk orang-orang yahudi merka

dilarang makan lemak, tetapi mereka menjualnyadan
menikmati hasilnya.(HR. Bukari dan Muslimj?

Menurut riwayat lain dari Nabi dinyatakan “kecuahjing
untuk berburu” boleh diperjualbelikan. Menurut Sygdh bahwa
sebab keharaman arak, bangkai, anjing, dan bal@n&anajis,
berhala bukan karena najis tapi karena tidak adafaamya,
menurut Syara’, batu berhala bila dipecah-pecahjaderbatu
biasa boleh dijual, sebab dapat digunakan untuk baagun
gedung atau yang lainnya. Abu Hurairah, Thawas Majahid
berpendapat bahwa kucing haram diperdagangkan nalsesa

Hadits Shahih yang melarangnya, jumhur ulama meghii@hnya

22 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al lu'lu’u Wal Marjan, Bairut Libanon: Al Maktabah Al
limiyah,tt, Bab ke- 22, him. 22-23
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selama kucing tersebut bermanfaat, larangan daladitddishahih

dianggap sebag#nzih(makruh tanzihf?

1). Memberi manfaat menurut Syara’, maka dilarangl jbeli
benda-benda yang tidak boleh diambil manfaatnyaumnugen
Syara’, seperti menjual babi, kala, cecak dan yiangya.
Alasannya adalah bahwa yang hendak diperoleh @darsdksi
ini adalah manfaat itu sendiri. Bila barang ituakdada
manfaatnya, bahkan dapat merusak seperti ular dan

kalajengking, maka tidak dapat dijadikan objek $edsi**

Sedangkan yang dimaksud dengan barang yang bemmhanfa
yaitu kemanfaatan barang tersebut sesuai dengamtiah

hukum agama (syari’at Islam). Maksudnya pemanfalaéaang

tersebut tidak bertentangan dengan norma-norma agam
Misalnya kalau sesuatu barang dibeli, yang tujuan
pemanfaatannya untuk berbuat yang bertentanganadeng
syari’at Islam maka barang tersebut dapat dikatakan

bermanfaat®

2). Jngan dikaitkan atau digantungkan kepada Hdkhmg seperti:

jika ayahku pergi ku jual motor ini kepadamu.

2 Hendi Suhendi, Op. Cit., him. 72
2 Amir Syarifuddin, Op. Cit., him. 197
»Suhrawadi K Lubis, Op. Cit., him. 133
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3). Tidak dibatasi waktunya, seperti perkataan g$aghmotor ini
kepada Tuan selama satu tahun, maka penjualamuértsdak
sah, sebab jual beli adalah salah satu sebab gamifiecara

penuh yang tidak dibatasi apa pun kecuali ketensyara’.

4). Dapat diserahkan dengan cepat maupun lamizkk tsah
menjual binatang yang sudah lari dan tidak dap&ndkap
lagi, barang-barang yang sudah hilang atau barang gulit
diperoleh kembali karena samar, seperti seekor j&tm ke
kolam, maka tidak diketahui dengan pasti sebabnd&ialam

tersebut terdapat ikan-ikan yang s&tha.

5). Milik orang yang melakukan akad. Maksudnya,vielorang
yang melakukan perjanjian jual beli atas sesuatangpadalah
pemilik sah barang tersebut dan atau telah mendzapatlari
pemilik sah barang terselit.Tidaklah sah menjual barang
orang lain dengan tidak seizin pemiliknya atau bg#laarang

yang baru akan menjadi miliknya.

6). Diketahui (dilihat), barang yang diperjualbalik harus dapat
diketahui banyaknya, beratnya, takarannya, atavankukuran
yang lainnya, maka tidaklah sah jual beli yang mmdmilkan

keraguan salah satu pihak.

?® Hendi Suhendi, Op. Cit.,, him. 72-73
? suhrawardi K Lubis, loc., Cit
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c. Terkait dengan ljab Qabul (Lafaz Shighat)

Definisi ljab menurut ulama Hanafiyah yaitu penetapan perbuatan
tertentu yang menunjukkan keridaan yang diucapkkeih @rang
pertama, baik yang menyerahkan maupun yang menesigdangkan
gabul adalah orang yang berkata setelah orang yang roapkan
ljab, yang menunjukkan keridaan atas ucapan orang pangma.
Sedangkan ulama selain Hanafiyah berpendapat bdjatvaadalah
persyaratan yang keluar dari orang yang menyeraliegma, baik
yang dikatakan oleh orang pertama atau kedua, gkdargabul

adalah pernyataan dari orang yang menerima bafang.

Sayyid Sabiq dalam bukunyigh Sunnahada tiga syarat

yang harus dipenuhi dalaBhighat Akadyaitu :

1). Satu sama lainnya berhubungan di satu terapptitada pemisah

yang merusak.

2). Ada kesepakatafjab denganqabul pada barang yang saling
mereka rela berupa barang yang dijual dan harganbarJika
sekiranya kedua belah pihak tidak sepakat, jual (ekad)
dinyatakan tidak sah. Seperti jika si-penjual meaigan: “Aku jual
kepadamu baju ini seharga lima pound”, dan si-pdmbe

mengatakan: “Saya terima barang tersebut dengaga hempat

*®Rachmat Safe'l, Op. Cit., him. 45-46
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pound”, maka jual beli dinyatakan tidak sah. Karigaia dangabul

berbeda.

3). Ungkapan harus menunjukan masa lalu (madpBrieperkataan
penjual : Aku telah jual dan perkatan pembeli : &dah terima,
atau masa sekarang (mudari’) jika yang diinginkahap waktu itu
juga, seperti sekarang : sekarang aku jual danraegaaku
beli.Jika yang diingini masa yang akan datang #&tadapat kata
yang menunjukkan masa datang dan misalnya, makauhbhru
merupakan janji untuk berakad. Janji it berakadkiidah sebagai
akad sah, karena itu menjadi tidak sah menurut mudRu
Rukun yang pokok dalam akad (perjanjian) jual- leli adalah
ijab gabul yaitu ucapan menyerahkan hak milik di satu pihak d
ucapan penerimaan di pihak lain. Adanya ijab qgabalam
transaksi ini merupakan indikasi adanya salinpaidari pihak

pihak yang mengadakan transaksi.

Transaksi berlangsung secara hukum bildampga telah
terdapat saling ridha yang menjadi kriteria utaraa sahnya suatu
transaksi. Namun suka saling ridha itu merupakaasaan yang
berbeda pada bagian dalam hati manusia,yang munigiak
diketahui orang lain. Oleh karena itu di perlularatu indikasi

yang jelas yang menunjukkan adanya perasaaneméding saling

2 Sayyid Sabiq, op. cit., him. 50
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ridha itu. Para ulama terdahulu menetapiain gabulitu sebagai

indikasi°

llab gabul adalah salah satu bentuk indilkasi yang

meyakinkankan adanya rasa suka sama suka. Bilavpakta ini

dapat menemukan cara lain yang dapat ditempatka&agae
indikasi seperti saling mengangguk atau saling ma@mdani
dokumen,maka dengan demikian telah memenuhi unsatus
transaksi. Umpamanya transaksi yang dilakukan gemsnarket
atau minimarket, pembeli telah menyerahkan uang mmual

melalui petugasnya di counter telah memberikgntainda terima

,maka sah jual-beli ite"

Dalam literature figih muamalah tedgpagertian ijab dan
gabul dengan berbagai rumusan yang bervariasi nantunya
sama. Misalnya dalam buku “figih muamalah” susurdendi
Suhendi dijelaskan bahwgb adalah permulaan penjelasan yang
keluar dari salah seorang yang berakad sebagai agamb
kehendaknya dalam mengadakan akad, sedangkbnl ialah
perkataan yang keluar dari pihak berakad pula, ydingapkan
setelahijab.** Menurut madzab Hanafijab ialah sesuatu yang
keluar pertama kali dari salah satu dari dua oram@mng

mengadakan akad. Baik dari si penjual, seperti artap saya

30 Amir Syarifudin, Garis- Garis Besar Figih, Jakarta: Kencana, 2003, him. 195
L ibid
%2 Hendi Suhendi, Op. Cit., him. 47
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menjual kapadamu barang ini” maupun dari si pemtssperti
ucapan : “saya membeli barang ini dengan hargabisgri
kemudian si  penjual menjawab: “barang itu aku jual
kepadamu”.Sedangkan “kaul” ialah suatu yang kellk&dua

(sesudalijab).

Rachmad Syafe’'i dengan mengutip alaktanafiah
dalam redaksi yang berbeda mengatakan: ijab iakketppan
perbuatan tertentu yang menunjukkan keridhaan yhngapkan
orang pertama , baik yang menyerahkan maupun yargmma,
sedangkan gabul ialah orang yang berkata setelahgoyang
mengatakanjab, yang menunjukan keridaan atas ucapan orang

pertama>

Dari rumusan rumusan di atas dapat disimpulkan bahw
ijab ialah suatu pernyataan janji atau penawaran daakgpertama
untuk melakukan atau tidak melakukan sesu@abulialah suatu
pernyataan menerima dari pihak kedua atas peanawsag

dilakukan oleh pihak pertama.

Dalam hubungannya dalam ijab gabul, bahwa syayairat

sahijab gabulialah:

1). Jangan ada yang memmisahkan. jangan pemlagh diam

saja setelah penjual menyatakjab dan sebaliknya.

3% Rachmat Syafe’l, Op. Cit., him. 45
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2). Jangan diselingi dengan kata-kata lain anjabadangabul
3). Beragama Islam

Syarat beragama islam khusus untuk pénmdgmja dalam
benda-benda tertentu, seperti seorang dilarangualehgmbanya
yang beragama islam kepada pembeli yang tidak aeradslam,
sebab besar kemungkinan pembeli tersebut akan dadrean abid
yang beragama Islam, sedangkan Allah melarang amauignin

membeli jalan orang kafir untuk merendahkan mukmin.

D. Jual Beli yang Dilarang dan Jual Beli yang Diper bolehkan dalam Islam

1. Jual beli yang dilarang

Jual beli yang dilarang dalam Islam, Wahab Al-Juhtiembagi

menjadi 4 (empat) poin yaitu sebagi beri#ut:
a. Terlarang sebadahliyah (ahli akad)

Ahli akad adalah orang yang melakukan akad, bark gnjual
maupun pembeli. Ulama telah sepakat bahwa jual dikhtegorikan
syahidapabila dilakukan oleh orang yabgligh, berakal dan memilih.

Adapun yang dipandang tidak sah dalam jual beliadidsebagai berikut:

3* Rachmat Syafei, Op. Cit., him. 93
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1). Jual beli orang gila
Ulama’ figh sepakat bahwa jual beli orang yang tidak sah,
begitu pula sejenisnya seperti orang mabuk danldain Jika orang
gila dapat sadar seketika dan gila seketika (ka#tadang sadar dan
kadang-kadang gila). Maka akad yang dilakukannyka peaktu sadar
dinyatakan sah dan yang dilakukan ketika tidak tiflak sat®
2). Jual beli anak kecll
Ulama’' figh sepakat bahwa jual beli anak kecil (el
mumayyi} dipadang tidak sah, kecuali dalam perkara-perkarey
ringan atau sepele.
3). Jual beli orang buta
Jumhur ulama’mengatakan bahwa jual beli orang buta adalah
sah apabila orang buta itu memiliki hikiyar. Sedangkan menurut
ulama’ syafi'iyyah membolehkan jual ini, kecuali jika barang yang
dibeli itu telah ia lihat sebelum matanya btfta.
4). Jual beli terpaksa
Jual beli ini tidak sah karena tidak ada keridhaark dari
penjual maupun pembeli. Jual beli dianggap tiddklse&kumnya, jika
salah satu dari penjual atau pembelinya merasakeapyang bukan

dalam hal yang bendf.

%> Sayyid Sabig, Op. Cit., him. 51

*® Nasrun Haroen, Op. Cit., him. 127

%7 saleh Al-Fauzan Al-Mulakhasul, Figh Sehari-Hari, Alih Bahasa Hayyie Dkk, Jakarta:
Gema Insani, 2006. him. 366
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5). Jual belfudhul
Adalah jual beli milik orang tanpa seijin pemilikay di-
sayari’‘atkan agar kedua pihak yang melakukan akad jualaoiah
orang yang mempunyai hak milik penuh terhadap lgayang sedang
diperjual-belikan atau ia mempunyai hak untuk memggan posisi
pemilik barang yang asff.
6). Jual beli orang yang terhalang
Terhalang disini adalah terhalang karena kebodobamgkrut
atau sakit. Jual beli orang yang bodoh yang sukagimemburkan
hartanya, menurut pendapat ulamdalikiyyah, Hanafiayahdan
pendapat palinghohih dikalanganHanabilah harus ditangguhkan.
Adapun mnurutlama’ syafiiyyah Jual beli tersebut tidak sah sebab
tidak ada ahli dan ucapannya dipandang tidak déipagang’®
7). Jual belmalja
Jual beli malja adalah jual beli orang yang sedang dalam
bahaya, yakni untuk menghindari d@erbuatandhalim Jual beli
tersebutfasid menurut ulamaHanafiyyahdan batal menurut ulama
Hanabilah®

b. Terlarang sebabighat

Jual beli terlarang sebalsighat maksudnya adalah tidak

terpenuhinya perkataan, ucapan serah terijado-gabul) baik dari

% Ibid., him. 367
** Rachmat Syafei, Op. Cit., him. 94-95
“Ibid., him. 95
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penjual maupun pembeli. Jual beli yang tidak merherketentuan
tesebut dipandang tidak sah.

C. Terlarang sebatmauqud ‘alaih

Secara umunmauqud ‘alaih adalah harta yang dijadikan alat
pertukaran oleh orang yang akad, biasa disetalia’i (barang jualan)
dan harga. Ulama’ figh sepakat bahwa jual beli gimp sah apabila
mauqud alaihadalah barang yang tetap atau bermanfaat, bekbentu
dapat diserahkan, dapat dilihat oleh orang yangko&bln akad, tidak
bersangkutan dengan milik orang lain dan tidak &tangan dari
syara’*

Selain itu, ada beberapa masalah yang disepaladti sgbagian
ulama, tetapi diperselisinkan oleh ulama’ yang,ldiantaranya sebagai
berikut:

1). Jual belmuhagalah(barang yang tidak ada atau dikhawatirkan tidak

ada)

Jual beli sesuatu yang tidak ada atau yang dikHazar
tidak ada. Para ulama’ figh sepakat menyatakanheklseperti ini
tidak sah atau bat&f. Misalnya: memperjual belikan buah-buahan

yang putiknyapun belum muncul dipohon.

* Ibid., him. 97
*2 Amir Syarifudin, Op. Cit., him. 203
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2). Jual beli barang yang tidak dapat di serahkan

Jual beli barang yang tidak dapat di serahkan sepamung

yang ada di udara, ikan yang ada di air tidak lsendansyara’.
3). Jual belgharar

Yaitu jual beli yang samar, sehinngga ada kemuragkin
terjadinya penipuan, seperti penjualan ikan yangiimdikolam atau
menjual kacang tanah yang atasnya kelihatan bagusawahnya

kelihatan jelek?
4). Jual beli barang najis dan terkena najis

Ulama sepakat tentang larangan jual barang yang seperti
khomr. Akan tetapi, mereka berbeda pendapat bayang terkena
najis @l-mutanajig yang tidak mungkin dihilangkan, seperti minyak

yang terkena bangkai tikds.
5). Jual beli air

Air laut, sungai, dan yang serupa dengannya, Sepert
sumber dan air hujan, adalah mubah bagi semua .ofangir ini
tidak khusus dimiliki orang oleh seseorang tanpagylain dan tidak

boleh dijual selama masih berada ditempatnya.

** Hendi Suhendi, Op. Cit., him. 98
“ Rachmat Syafei, Op. Cit., him. 98
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Jual belmudhamin

Jual belimudhaminadalah transaksi jual beli yang obyeknya
adalah hewan yang masih daam perut induknyenurut ulama
Hanafiyyah jual beli seperti ini adalalfiasid sedangkan menurut
jumhur adalah batal, sebab akan mendatangkan pertentdhgan
Berarti Jual beli seperti ini dilarang, karena bgraya belum ada dan

tidak tampak.

Jual belibarang yang tidak ada ditempat akaghéib), tidak dapat

dilihat

Menurut Ulama Malikiyyahmembolehkan jual beli ini tetapi
denganmembeikan syarat yaitu: barang jauh sekali dari tempatny
tidak boleh dekat sekali tempatnya, bukan pemilkrul ikut
membeikan gambaran, harus meringkas sifat-sifat barascara

menyeluruh dan penjual tidak boletembeikan syarat.’

8). Jual beli sesuatu yang belum dipegang

Ulama Hanafiyyah melarang jual beli barang yang dapat
dipindahkan sebelum dipegang, tetamtuk barang yang tetap

dibolehkan. Sedangkan ulangyafiiyyahmelarang mutlak. Ulama

*> Amir Syarifudin, Op. Cit., him. 202
6 Rachmat Syafel, Op. Cit., him. 99

7 Ibid.
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Malikiyyah melarang atas makanan, sedankan ulataaabilah

melarang atas makanan yang diufur.

9). Jual beli buah-buahan atau tumbuh-tumbuhan

Menjual bauah-buahan yang belum pantas untuk dipane

seperti menjual rambutan yang masih hijau, manggag ymasih
keci-kecil dan lainnya. Hal dilarang karena baraagebut masih
samar, dalam artian mungkin saja buah tersebuh jetiup angin

kencang atau yang lainnya sebelum diambil olelesihelinya’®

d. Terlarang sebab syarat

Ulama sepakat membolehkan jual beli yang memenuhi

persyaratan rukunnya. Namun demikian ada beberagsalah yang

diperselisihkan diantara para ulama, diantarangagas berikut:
1). Jual beli riba

Adalah setiap kelebihan dari modal dasar atau &sing
ditentukan sebelumnya, karena semata-mata imbalgirberlalunya
waktu® Menurutulama Hanafyyahadalahfasid® Tetapi manurut

jumhurulama batal.

* Ibid.

* Ibid.

% yyusuf Al-Qa rdhawi, Fawa’idh Al-Bunuk Hi Ar-Riba Al-Haram, Terj. Setiawan Budi,
Bunga Bank Haram, Jakarta: Akbur Media Eka Sarana, 2001. him. 58

>! Jual beli fasid adalah jual beli yang tidak mengikuti ketentuan Islam dengan sendirinya
tidak valid (jual beli yang sesuai dengan perintah syar’at).
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2). Jual beli barang dari hasil merampas

Yakni merampas pedagang dari perjalanan menujuatenp
yang dituju sehingga orang yang dicegatnya akandapatkan
keuntungan, ulamlalikiyyah berpendapat bahwa jual beli seperti

ini adalahfasid

3). Jual beli waktu adzan Jum’at

Yakni bagi laki-lakiyang berkewajiban melaksanakan sholat

Jum’at.

4). Jual beli anggur untuk dijadik&hamr

Menurut ulama Hanafiyyah d&yafiiyyahdhahir-nya shahih
tetapi bathinnya makruh, sedangkan menurut ulitakkiyyah dan

hambaliyyahadalah batal.

5). Jual beli induk tanpa anak yang masih kecil

Hal ini dilarang sampai anaknya besar dan mandiri.

6). Jual beli barang yang sedang dibeli oleh otaimg

Seseorang telah sepakat akan membeli suatu baranmgn
masih dalam khiyar, kemudian datang orang lain yarenyuruh
untuk membatalkan sebab ia akan membelinya dengagatyang

lebih tinggi.



40

7). Jual beli memakai syarat

Jual beli dengan syaraitMadh majhu), jual beli seperti ini

hampir sama dengan jual beli menentukan dua h&rgaya saja

disini dianggap sebagai syarat, seperti seseorari@ta:“aku jual

mobilku kepadamu dengan syarat jual dulu motor padalebih

jelasnya jual beli ini sama dengan jual beli dengama harga

menurut Al-Syafe'i.

8). Jual beli yang dilarang tapi sah

Adapun beberapa jual beli yang dilarang oleh agttagi sah

hukumnya, tetapi orang yang melakukannya mendapsa.dJual

beli tersebut antara lain:

a). Menemui orang-orang desa sebelum mereka mapasér untuk

b).

membeli benda-bendanya dengan harga yang semunammya
sebelum mereka tau harga pasaran, kemudian iadprajan
harga yang setingginya. Perbuatan ini sering tedgésar-pasar
yang berlokasi di daerah perbatasan antara kotakaampung.
Tapi bila orang kampung sudah mengetahui harga,jashbeli

seperti ini tidak apa-apa.

Menawarkan barang yang sedang ditawar olelgdean, seperti
seseorang berkatdolaklah harga tawarannya itu, nanti aku

yang akan membeli dengan harga yang lebih mahal”
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c). Jual beli dengamajasyi ialah seseorang menambah atau
melebihkan harga temannya dengan maksud memancing-

mancing agar orang tersebut membeli barang kawannya

d). Menjual diatas penjualan orang lain. seumpammasgseorang
berkatakembalikan saja barang itu kepadanya, nanti barkng

saja kau beli dengan harga yang lebih murah darl. i
2. Jual beli yang diperbolehkan

Jual beli yang diperbolehkan oleh agama Islam adak beli yang
dilakukan dengan kejujuran, tidak ada kesamaram atasur penipuan.
Kemudian rukun dan syaratnya terpenuhi, barangmgarb milik orang lain

dan tidak terikat dengan khiyar |&gi.

. Perlindungan Konsumen Pada Pasal 9 dan 10 Undang-Undang No. 8
Tahun 1999.

Undang-undang tentang perlindungan konsumen inundiskan
dengan mengacu pada filoshofi pembangunan nasi@mia pembangunan
nasional termasuk pembangunan hukum yanegmbeikan perlindungan
terhadap konsumen adalah dalam rangka membangunsimamdonesia

seutuhnya yang berlandaskan pada falsafah kenegaepablic Indonesia

> Hendi Suhendi, Op. Cit., him. 82-83
>3 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003.
Cet-1, him. 128



42

yaitu dasar Negara Pancasila dan Konstitusi Negagang-Undang Dasar

1945.

Disamping itu, undang-undang tentang perlindungarskmen pada
dasarnya bukan merupakan awal dan akhir dari huyfamg mengatur tentang
perlindungan konsumen, sebab sampai pada terbemtukndang-udang
tentang perlindungan konsumen ini telah ada bebdawlang-Undang yang

materinya melindungi kepentingan konsumen, seperti:
1. UU No. 10 Tahun 1961
2. UU No. 2 Tahun 1966 Tentang Hygiene

3. UU No. 5 Tahun 1974 Tentang Pokok-Pokok Pemerimaih@aerah dan

UU Yang Lainnya&*

Demikian juga UU No. 8 Tahun 1999 Tentang Perlirghum
Konsumen yang disahkan oleh Mantan Presiden RI Y@ yakni BJ.
Habiebie dengan tujuan agar masyarakat Indonedizk dabih manyadari
akan segala hak-hak dan kewajiban-kewajiban yangliki konsumen dan
pelaku usaha seperti salah satu pasal dalam UWBN@hun 1999 Tentang
Perlindungan Konsumen vyaitu pasal 9 ayat (1) yargunyi: “pelaku usaha
dilarang menawarkan, mempromosikan, mengiklankatusibarang dan/atau

jasa secara tidak benar, dan/atau seolah-olah:

> UU RI. No. 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen, Bandung: Citra Umbara,
2008. him. 37
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Barang tersebut telah memenuhi dan/atau memilitorgan harga, harga
khusus, standart mutu tertentu, gaya atau modentart karakteristik

tertentu, sejarah atau guna tertentu;

. Barang tersebut dalam keadaan baik dan/atau baru;

Barang dan/atau jasa tersebut telah mendapatkafataanmemiliki
sponsor, persetujuan, perlengkapan tertentu, kegatutertentu, ciri-ciri

kerja, atau assesoris tertentu;

. Barang dan/atau jasa tersebut dibuat oleh perusays@y mempunyai

sponsor, persetujuan atau aviliasi;

Barang dan/atau jasa tersebut tersedia;

Barang tersebut tidak mengandung cacat, tersembunyi

Barang tersebut merupakan kelengkapan dari baeatantu;

. Barang tersebut berasal dari daerah tertentu;

Secara langsung atau tidak langsung merendahkamdaan/atau jasa

lain;

Menggunakan kata-kata yang berlebihan, seperti atidak berbahaya,
tidak mengandung resiko, atau efek sampingan t&eperangan yang

lengkap;

Menawarkan sesuatu yang mengandung janji yang bedstn
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Ayat (2) barang dan/atau jasa sebagaimana dimadaiagh ayat (1)

dilarang untuk diperdagangkan

Ayat (3) pelaku usaha yang melakukan pelanggarfadap ayat (1)
dilarang melanjutkan penawaran, promosi, dan péaggk barang dan/atau

jasa tersebut.

Pasal (10) pelaku usaha dalam menawarkan baranfaskaryang
ditujukan untuk diperdagangkan dilarang menawarkargmpromosikan,
mengiklankan atau membuat pernyataan yang tidakrb&tau menyesatkan

mengenai:

a. Harga atau tarif suatu barang dan/atau jasa;

b. Kegunaan suatu barang dan/atau jasa

c. Kondisi, tanggungan, jaminan, hak atau ganti ruigs asuatu barang

dan/atau jasa;

d. Tawaran potongan harga atau hadiah menarik yaagalkan;

e. Bahaya penggunaan barang dan/atau jasa.

Perlindungan konsumen adalah segala upaya yang@amenadanya
kepastian hukum untuk perlindungan kepada konsursedangkan yang

dimaksud sebagai konsumen adalah setiap pemalaigdan/atau jasa yang



45

tersedia bagi kepentingan diri sendiri, keluargasyarakat maupun makhluk
hidup lain yang tidak untuk diperdagangkan.

Perkembangan pemakaian alat-alat promosi cangigpat
menjadikan konsumen pada kondisi rawan, bahkan ssarang
konsumen dihadapkan pada apa yang dikenal defagasumers
ignorance” yaitu ketidakmampuan konsumen menyeleksi informasi
akibat kemajuan teknologi dan keragaman produk yhpgsarkan,
sehingga hal ini dapat disalahgunakan oleh pam@kpeaisaha. Oleh
karena itu, konsumen harus diberi rasa aman dalamdapatkan
suatu informasi yang jujur dan bertanggung jawab.

Seorang konsumen sebelum membeli tentu akan meant@masi
tentang berbagai aspek dai suatu barang atau prouadi faktor yang
sangat menentukan bagi konsumen untuk menentukharpiya. Oleh karena
itu, informasi merupakan hal pokok yang dibutuhkdeh setiap konsumen.
Pada masa sekarang media yang digunakan oleh petatha tidak hanya
berupa promosi lisan atau tulisan-tulisan saja, umasudah meyebar pada
seluruh media komunikasi dan telekomunikasi yamrgetia, seperti surat

kabar, televise, fax, telpon, dan interrfet.

55 .
Ibid. him. 2
*® Muhammad dan Alimin, Etika Dan Perlindungan Konsumen Dalam Ekonomi Islam,
Yogyakarta: tp, 2005. him. 197



